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ABSTRAK

Asnina, Desi. 2008. ”Pengaruh Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) sebagai
Pestisida Alami terhadap Mortalitas Belalang (Atractomorpha crenulata) dan
Pengajarannya di SMA Negeri 4 Prabumulih”. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Biologi, Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang Pembimbing: (I) Drs. Suyud Abadi, M.Si., (II) Drs.
Nizkon, M.Si.

Kata kunci: ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.), tingkat mortalitas, belalang
(Atractomorpha crenulata)

Permasalahan dalam penelitian ini: (1) Apakah ekstrak daun pepaya (Carica papaya
L.) sebagai pestisida alami berpengaruh terhadap mortalitas belalang (Atractomorpha
crenulata)? (2) Apakah dengan menggunakan metode diskusi informasi dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa SMA Negeri 4 Prabumulih Kelas X semester
genap Tahun Ajaran 2011/2012 pada materi biologi pada kompetensi dasar 3.3
mendiskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi
kelangsungan hidup di bumi?, Tujuan penelitian: (1) Untuk mengetahui pengaruh
ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai pestisida alami terhadap mortalitas
belalang (Atractomorpha crenulata). (2) Untuk mengetahui penggunaan metode
diskusi informasi terhadap peningkatkan prestasi siswa SMA Negeri 4 Prabumulih
Kelas X Tahun Ajaran 2011/2012 pada standar kompetensi 3. Memahami manfaat
keanekaragaman hayati, 3.3 mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan
dan peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi. Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimen dan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Kesimpulan penelitian: (1)
Bahwa Pemberian ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) berpengaruh sangat nyata
terhadap tingkat mortalitas belalang (Atractomorpha crenulata). Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa Fhitung perlakuan (101,833) lebih besar dari Ftabel 0,01
(1,31). Pada kosentrasi 80% memberikan hasil yang maksimal terhadap tingkat
mortalitas belalang karena, semakin tinggi kosentrasi ekstrak daun pepaya (Carica
papaya L.) semakin meningkat mortalitas belalang (Atractomorpha crenulata). (2)
Dengan menggunakan metode diskusi informasi pengajarannya di SMA Negeri 4
Prabumulih kelas X semester II, dalam proses pengajaran dengan kompetensi dasar
yaitu mendeskripsikan ciri-ciri devisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi
kelangsungan hidup di bumi dapat meningkatkan hasil prestasi belajar siswa, hal ini
dapat dilihat dari kenaikan nilai rata-rata tes awal 4,3241 menjadi 7,5822 pada tes
akhir.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkembangnya penggunaan pestisida sintesis yang dinilai praktis oleh para
petani dan pecinta tanaman untuk mencegah tanamannya dari serangan hama,
ternyata membawa dampak negatif yang cukup besar bagi manusia dan lingkungan.
Menurut WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) tercatat bahwa di seluruh dunia terjadi
keracunan pestisida antara 44.000 - 2.000.000 orang setiap tahunnya. Dampak negatif
dari penggunaan pestisida sintetis adalah meningkatnya daya tahan hama terhadap
pestisida, membengkaknya biaya perawatan akibat tingginya harga pestisida dan
penggunaan yang kurang tepat dapat mengakibatkan keracunan bagi manusia dan
ekosistem di lingkungan menjadi tidak stabil atau tidak seimbang, dan oleh karna itu
sebaiknya menggunakan ekstrak dari tumbuh-tumbuhan salah satunya ekstrak daun
pepaya (Admin, 2010:1).

Hama merupakan binatang perusak tanaman budi daya untuk yang berguna
untuk kesejahteraan manusia. Tanaman yang dirusak tersebut, diantaranya ubi jalar,
kol, sawi, wortel, selada, tomat, terung dan jagung (Pracaya, 2010: 24).

Belalang pantanga kembar Nomadacris succinca, sinonim: Pantanga
succinca (Ortophtera: Archididae), merupakan spesies belalang yang dominan
menyerang jagung dan kedelai di kabupaten jeneponto, gowa dan takalar Sulawesi
selatan pada awal tahun 2005. Luas serangan belalang pada tanaman jagung sekitar
1.435 ha, tanaman kedelai 1.340 ha, dan tanaman padi 2.566 ha. Seluruh bagian

tanaman, seperti daun, batang, buah, biji dan tongkol habis dimakan, disamping
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merusak tanaman lain seperti daun kelapa, daun lontar tanaman pisang dan mangga
(Ruswandi, 2005: 2).

Luas tanaman padi dan jagung yang terserang hama belalang kumbara
(Locusta migratoria)di Kabupaten Timor Tengah Utara, Nusa Tenggara Timur
(NTT), telah mencapai 800 hektare. Serangan terhadap tanaman pertanian itu telah
memasuki hari ke 20, namun upaya pemberantasan belum membuahkan hasil
maksimal. Seluas 800 hektere tanaman yang terserang hama tersebut tersebar di lima
desa yakni Ponu, Maripatang, Naikiman, dan Motadik, di Kecamatan Biboki Anleu,
dan Desa Kaubele, Kecamtan Monleu (Amalo, 2012: 1).

Para petani di Desa Ponu mulai resah harapan di musim tanam ini kandas
karena serangan belalang mereka juga khawatir serangan belalang makin meluas ke
tempat lain dan membuat wilayah kabupaten timor tengah utara terancam rawan
pangan. Saat ini sebanyak 300 keluarga petani di Desa itu terancam gagal panen,
pasalnya populasi hama belalang di desa-desa tersebut juga terus bertambah,
serangan hama belalang ini terjadi sejak satu pekan lalu, hal itu berpotensi
menimbulkan gagal panen pada tanaman pertanian, sejumlah petani sawah
mengalami gagal tanam karena benih padi ludes dimakan belalang (Alex, 2012: 1).

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman tropis asal meksiko
selatan. Tanaman ini diketahui tumbuh didaerah-daerah basah, kering, daerah dataran
rendah, serta pegunungan. Di daerah dataran tinggi, sebenarnya pepaya dapat

tumbuh, tetapi buah yang dihasilkan kurang optimal (Sujiprihati, 2009:5).



Di dalam pepaya yang masih muda terdapat suatu enzim yang disebut papain.
papain ini berfungsi sebagai pemecah protein dan berperan positif untuk sistem
pencernaan tubuh. Papain ini sudah lama diproduksi, yakni dengan mengekstrak
bagian tanaman pepaya, dan yang terbanyak adalah pada getahnya.

Papain ini membantu sistem kerja alat pencernaan. Enzim papain dapat
berperan mengaktifkan sistem pencernaan, dan sebainya dikonsumsi sebelum
sarapan karena enzim papain akan menetralis asam maupun alkali didalam lambung
(Siswoyo, 2007: 93).

Pepaya (Carica papaya 1..) mengandung enzim papain, alkaloid karpaina,
psudo karpaina, glikosid, saponin, beta karotene, pektin, d-galaktosa, l-arabinosa,
papyotimin papain, vitokinosa, glucoside carcirin, karpain, kemokapain, lisosim,
lipase,glutamin, siklotransferase, kandungan carposide pada daun pepaya berkhasiat
sebagai obat cacing dan disentri amoeba (IPTEK net, dalam Astuti, 2009: 2).

Menurut Puswoyo (2003:15) tanaman pepaya ini sangat banyak manfaatnya,
dari daun hingga akarnya. Dalam berbuah tidak mengalami musim. Jenis pepaya pun
macam-macam, ada pepaya Thailand, pepaya jinggo, pepaya grandel.

Secara umum insektisida nabati diartikan sebagai suatu insektisida yang bahan
dasarnya berasal dari tumbuh-tumbuhan. Insektisida nabati ini relatif lebih mudah
dibuat dengan pengetahuan dan teknologi yang terbatas. Jenis insektisida ini mudah
terurai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi manusia
dan ternak peliharaan karena residunya mudah hilang. Selain ramah lingkungan

insetisida ini mudah diperbaharui (Afianti, 2009: 6).



Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal dari tumbuhan
atau bagian tumbuhan seperti akar, daun, batang atau buah. Bahan-bahan ini
diolah menjadi berbagai bentuk, antara lain bahan mentah berbentuk tepung, ekstrak
atau resin yang merupakan hasil pengambilan cairan metabolit sekunder dari
bagian tumbuhan atau bagian tumbuhan dibakar untuk diambil abunya dan
digunakan sebagai pestisida (Asikin, 2002: 2).

Menurut hasil penelitian Astuti (2009: 45) ekstrak daun pepaya pada
kosentrasi 85% dapat berpengaruh lebih banyak dalam menghambat pertumbuhan
bakteri disentri Shigella dysentriae. Sedangkan menurut hasil penelitian Mohamad
(2010: 40) ekstrak biji sirsak pada kosentrasi 49,80% dapat menurunkan mortalitas
ulat grayak (Spodoptera litura Fabr).

Sehubungan dengan uraian di atas, penulis melakukan penelitian Pengaruh
Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L..) sebagai Pestisida Alami terhadap Mortalitas
Belalang (Atractomorpha crenulata). Sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti
tentang judul tersebut. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
pengajaran biologi di SMA khususnya pada standar kompetensi siswa mampu
merencanakan, melaksanakan serta mengkomunikasikan hasil penelitian dengan
menerapkan  sikap ilmiah dalam bidang biologi, kompetensi dasar

mengkomunikasikan hasil penyelidikan ilmiah.



B. Rumusan Masalah

1.

Apakah ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai pestisida alami

berpengaruh terhadap mortalitas belalang (Atractomorpha crenulata)?

. Apakah dengan menggunakan metode diskusi informasi dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa SMA Negeri 4 Prabumulih Kelas X semester genap Tahun
Ajaran 2011/2012 pada materi ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan

peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi?

. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai

pestisida alami terhadap mortalitas belalang (Atractomorpha crenulata).

. Untuk mengetahui penggunaan metode diskusi informasi terhadap peningkatkan

prestasi siswa SMA Negeri 4 Prabumulih Kelas X Tahun Ajaran 2011/2012 pada
standar kompetensi 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati, 3.3
mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi

kelangsungan hidup di bumi.

. Hipotesis Penelitian

. Diduga pemberian ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai pestisida

alami sebanyak 80% berpengaruh baik terhadap mortalitas belalang
(Atractomorpha crenulata).
Diduga dengan menggunakan metode diskusi informasi dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dalam proses pembelajaran Biologi di SMA Negeri 4 Prabumulih



kelas X Tahun Ajaran 2011/2012 pada standar kompetensi 3. Memahami manfaat
keanekaragaman hayati, 3.3 mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia

tumbuhan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi.

. Manfaat Penelitian

. Bagi Peneliti Menambah pengetahuan tentang ekstrak daun pepaya (Carica
papaya L.) sebagai pestisida alami tehadap mortalitas belalang (Atractomorpha
crenulata) .

. Bagi guru

Diharapkan menjadi masukan dalam pengajaran biologi pada konsep
mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi
kelangsungan hidup di bumi.

. Bagi masyarakat

Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan serta pemberian informasi
bagi masyarakat tentang ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai pestisida

alami tehadap mortalitas belalang (Atractomorpha crenulata).

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

. Ruang Lingkup

a. Ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) yang digunakan diperoleh dari
Silabranti Lorong Siantan Jaya RT 34 Palembang.

b. Penelitian dilakukan di Silaberanti Lorong Siantan Jaya RT 34 Palembang.



c. Pengajarannya di SMA Negeri 4 Prabumulih kelas X Tahun Ajaran
2011/2012 pada standar kompetensi 3. Memahami manfaat keanekaragaman
hayati, 3.3 mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan
peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi.

2. Keterbatasan Penelitian

a. Ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) yang digunakan adalah daun yang
masih muda.

b. Objek penelitian adalah belalang yang masih muda, seragam, dan berukuran
lem.

c. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah mortalitas belalang.

d. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan.

e. Metode pengajaran menggunakan metode diskusi informasi.

f. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dan RAL (Rancangan

Acak Lengkap).
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian dan Penyebaran Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)

Indonesia sangat kaya akan sumber tanaman holtikultura, termasuk aneka jenis
tanaman dan buah-buahan. Salah satu jenis buah luar negeri yang telah lama
berkembang dan ditanam di wilayah nusantara adalah pepaya. Menurut sejarah,
tanaman pepaya berasal dari Amerika Tengah. Beberapa literatur memastikan bahwa
plasma nutfah tanaman pepaya berasal dari Meksiko dan Costa (Rukmana, 1995: 11).

Saat ini tanaman pepaya telah dikembangkan dan ditanam di 26 propinsi di
Indonesia kecuali Timor-Timor. Di luar pulau Jawa tanaman pepaya mulai meluas di
propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), Sumatra Utara, dan Sulawesi Selatan yang
proyeksi sasaran luas panen pada tahun 1993 (Rukmana, 1995: 12).

Pepaya atau gandul (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang cukup
banyak dibudidayak di Indonesia. Pada umumnya, para petani menanamnya ditanah
pekarangan atau tegalan. Di dalam pekarangan tanaman pepaya biasa ditanam di
depan atau di samping rumah dan digunakan untuk mencukupi kebutuhan sayuran
dan buah-buahan bagi keluarga (Warisno, 2003: 9).

Di Indonesia tanaman pepaya dapat tumbuh di daerah datara rendah sampai
pegunungan yang memiliki ketinggian 1.000 m dpl. Saat ini luas daerah pertanaman
pepaya dengan orientasi bisnis mencapai 52.250 ha, meliputi tanah-tanah pekarangan

atau tanah tegalan (Warisno, 2003: 9).



B. Taksonomi Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)

Sebelum melakukan budi daya, di perlukan pengenalan mengenai tanaman
yang akan dibudidayakan. Pengenalan tanaman pepaya akan sangat membantu dalam
pelaksanaan teknik budi daya yang baik, sehingga akan dihasilkan produksi buah
dengan kualitas yang tinggi (Warisno, 2003: 19).

Menurut Rukmana (1995:18), dalam sistematika (taksonomi) tumbuh-

tumbuhan, tanaman pepaya (Carica papaya L.) diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatphyta
Subdivisio  : Angiospermae
Class : Dicoty ledonae
Ordo : Caricales

Familia : Caricaceae

Genus : Carica

Spesies : (Carica papaya L..)

C. Morfologi Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)
1. Pohon Pepaya (Carica papaya L..)

Pohon pepaya umumnya tidak bercabang atau bercabang sedikit, tumbuh
hingga setinggi 5-10 m dengan daun-daunan yang membentuk serupa spiral pada
batang pohon bagian atas. Daunnya menyirip lima dengan tangkai yang panjang dan
berlubang di bagian tengah. Bentuknya dapat bercangap ataupun tidak (A fianti, 2009:

3).
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Gambar 2.1 Pohon Pepaya (Carica papaya L.)
(Sumber: IPTEK, 2005 ).

2. Sistem perakaran

Tanaman pepaya memiliki sistem perakaran yang berupa akar tunggang dan
akar cabang yang lunak dan tumbuh mendatar ke semua arah pada kedalaman | meter
dan menyebar sekitar 60cm-15cm atau lebih dari pusat batang (Sunarjono, dalam

Astuti, 2009: 7).

Gambar 2.2 Akar Pepaya (Carica papaya L.)
(Sumber: IPTEK, 2005 ).
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3. Batang

Pohon pepaya umumnya tidak bercabang atau bercabang sedikit, tumbuh
hingga setinggi Scm-10cm dengan daun membentuk serupa spiral pada batang pohon
bagian atas. Batang tanaman pepaya berbentuk bulat lurus, berbuku-buku, beruas-
ruas, berongga di bagian tengahnya, dan tidak berkayu dan lunak berair. Batangnya
berongga karena intinya berupa sel gabus (Sunarjono, dalam Astuti, 2009: 59).

id f;-‘ o >

1 %
".1 e

Gambar 2.3 Batang Pepaya (Carica papaya 1..)
(Sumber: IPTEK, 2005).
4. Daun

Daun menyirip lima dengan tangkai yang panjang dan berlubang di bagian
tengah. Daun pepaya bercabang (berlekuk) menjari dengan tangkai daun yang
panjang dan berlubang. Daun pepaya bertulang menjalar (palmineus) dengan warna
hijau tua pada bagian atasnya, dan hijau mudah pada bagian bawahnya. Bekas
kedudukan tangkai daun meninggalkan tanda seperti ruas. Pada musim hujan ruasnya
panjang, sedangkan pada musim kemarau ruasnya pendek sesuai dengan kecepatan

pertumbuhan tanaman (Sunarjono, dalam Astuti, 2009: 59).



Gambar 2.4 Daun Pepaya (Carica papaya L.)
(Sumber: IPTEK, 2005)

5. Bunga

Bunga pepaya memiliki mahkota bunga berwarna kuning pucat dengan
tangkai atau duduk pada batang. Bunga jantan pada tumbuh jantan tumbuh pada
tangkai panjang. Bunga biasanya ditemukan pada daerah sekitar pucuk. Bunga keluar
dari ketiak daun, tunggal atau dalam rangkaian. Bunga ada yang berkelamin tunggal
(betina/putin dan jantan /benang sari), atau berkelamin sempurna (hemafrodit) yang
mempunyai putik dan benag sari yang fertil. Pepaya tergolong penyerbuk silang
dengan perantaran angin. Bunganya terbentuk terompet kecil. Mahkota bunga

berwana kekuningan (Sunarjono, dalam Astuti, 2009: 59).

Gambar 2.5 Bunga Pepaya (Carica papaya L.)
(Sumber: IPTEK, 2005)
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Menurut bentuknya bunganya, bunga pepaya dapat dibagi menjadi tiga
golongan utama yaitu bunga jantan, bunga sempurna (hermaprodit atau berkelamin
dua), dan bunga betina.

a. Bunga jantan
Bunga jantan pada pepaya sering digunakan untuk membuat bongko. Bunga
jantan lebih mudah dikenali karena tersusun atas rangkaian bunga yang
bertangkai panjang.

b. Bunga sempurna
Bunga betina disebut juga bunga berjenis kelamin dua (hemaprodit) karena
dalam satu kuntum bunga terdapat putik, bakal buah, dan benang sari. Pada
umumnya bunga sempurna memiliki tangkai bunga yang pendek.

c. Bunga betina
Bunga betina memiliki ciri-ciri sebagai berikut. Memiliki lima buah daun bunga
yang saling lepas pada bagian atas, namun pada bagian atas saling melekat.
Tidak memiliki benang sari, bakal buah terdiri atas lima daun buah, berbentuk
agak bulat dan licin, buah berbentuk bulat telur, licin dan rata, bunga betina dapat
menjadi buah bila diserbuki tepung sari bunga jantan dari tanaman lain (Warisno,
2003: 20).

6. Buah

Bentuk buah bulat hingga memanjang, dengan ujung biasanya meruncing.
Warna buah ketika muda hijau gelap, dan setelah masak hijau muda hingga kuning,
bentuk buah membulat bila berasal dari tanaman betina dan memanjang (oval) bila

dihasilkan tanaman banci. Buah memiliki getah, getahnya semakin hilang pada saat
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mendekati tua (matang). Getah pepaya (dari buah, daun maupun batang) mengandung
protein yang bersifat proteolitik (merombak protein). Buah pepaya berbiji banyak
dalam ronggah buah yang lebar. Biji-biji tersebut ada yang berwarna hitan (fertil) dan

ada juga yang berwarna putih (abortus) (Hendro, dalam Astuti, 2009 : 11).

Gambar 2.6 Buah Pepaya (Carica papaya L.)
(Sumber: IPTEK, 2005)

D. Manfaat Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)

Hampir semuah susunan tubuh tanaman pepaya memiliki daya dan hasil guna
bagi kehidupan manusia. Tanaman ini layak disebut “multiguna”, yakni sebagai
bahan makanan dan minuman, obat tradisional pakan tenak, industri penyamakan
kulit, pelunak daging dan bahan kecantikan (kosmetik).

Menurut Rukmana (1994: 15), Manfaat tanaman pepaya ialah:

1. Akar
a. Air rebusan akar pepaya dapat diminum sebagai obat cacing keremi.
b. Air sari akar pepaya dapat diminum untuk pengobatan penyakit ginjal dan

kandung kencing.
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¢. Air rendaman pepaya Gandul (Gantung) yang dicampur dengan arak dan kayu
putih dapat dioleskan kepada tulang-tulang yang sakit.
2. Daun
a. Daun pepaya muda enak dijadikan lalap mentah ataupun masak berkhasiat
ganda sebagai penambah nafsu makan, menyembuhkan penyakit beri-beri,
dan sumber vitamin A.
b. Daun pepaya muda yang ditumbuk halus untuk diperas air sarinya, kemudian
diminum akan berkhasiat sebagai obat malaria, kejang perut, dan sakit panas.
c. Ekstrak daun pepaya memiliki beberapa manfaat, antara lain: dapat digunakan
untuk mencegah hama seperti aphid, rayap, hama kecil, dan ulat bulu serta
berbagai jenis serangga.
3. Batang
a. Limbah batang selepas panen terakhir dapat dipotong-potong atau diiris-iris
untuk diambil hatinya, kemudian dijadikan pakan ternak.
b. Kulit batang sebagia bahan obat dan kosmetik.
4. Bunga
a. Bunga pepaya dapat dijadikan sayur lodeh ataupun pencampuran pecal yang
citra rasanya lezat dan sekaligus sebagi sumber vitamin A.
b. Bunga pepaya dapat dijadikan hiasan pada upacara perkawinan atau acara
lainnya.
5. Buah

a. Buah pepaya muda dapat dibuat sayur lodeh dan teman rujak.
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b. Buah pepaya yang mangkal dapat diolah menjadi manisan basah atau manisan
kering.

c. Buah pepaya yang matang enak dan lezat untuk dijadikan buah meja (buah
segar) atau diolah lebih lanjut menjadi pasta danjuice pepaya.

6. Biji

a. Biji pepaya dapat diolah lebih lanjut menjadi minyak dan tepung.

b. Biji pepaya yang telah ditumbuk halus dan kemudian dicampur sedikit larutan
cuka, berkhasiat untuk mengelurkan keringat bagi penderita yang masuk
angin.

c. Biji pepaya dapat digunakan sebagai obat cacingan.

7. Getah

a. Getah pepaya yang sering disebut “papain” merupak bahan yang mengandung
enzim proteolitik.

b. Papain ini berguna untuk melunakan daging, menghaluskan kulit pada industri

penyamakan kulit, dan bahan kecantikan (kosmetik).

E. Kandungan Kimia Pepaya (Carica papaya L.)

Pepaya (Carica papaya L.) mengandung enzim papin, alkaloid karpaina,
psudo karpaina, glikosid, karposid, saponin, beta karotene, pectin, d-galaktosa, 1-
arabinosa, papin, papayotimin papin, vitokinose, glucoside cacirin, karpain, papin,
kemokapain, lisosim, lipase, glutamin, siklotranferase (IPTEK net, dalam Astuti,

2009: 13).
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Salah satu pestisida nabati yang dapat digunakan adalah ekstra daun papaya.
Daun papaya mengandung bahan aktif “papain” sehingga efektif untuk
mengendalikan ulat dan hama penghisap ekstra daun papaya dapat digunakan sebagai
pestisida nabati yang bersifat racun perut dan bau spsifik yang dapat mempengaruhi

syaraf serangga (Afianti, 2011: 3).

Dalam dunia perdagangan dikenal dua macam papain, yaitu papain kasar
(crude papain) dan papin murni. Papain kasar adalah getah pepaya yang dikeringkan
lalu dihaluskan menjadi untuk tepung. Getah pepaya yang merupakan bahan dari
tepung getah pepaya kering ini terdiri dari empat macam enzim proteolitik yang
saling berbeda sifat fisik dan katalisnya. Keempat enzim tersebut adalah yaitu papain,
chimopapain A. Oleh karena sifat chimopapain A dan chimopapain B sifatnya agak
mirip maka keduanya dapat disebut papain kasar. Sifat daya enzimatis papain kasar

ini sangat tinggi karena terdiri dari gabungan empat enzim (Kalie, 1996: 96).

F. Tinjauan Umum Pestisida Alami

Salah satu pestisida alami yang dapat digunakan adalah ekstrak daun pepaya.
Daun pepaya mengandung bahan aktif “Papain”, sehingga efektif untuk
mengendalikan ulat dan hama penghisap. Pestisida alami dari ekstrak daun pepaya
memiliki beberapa manfaat, antara lain: dapat digunakan untuk mencegah hama
seperti aphid, rayap, hama kecil, dan ulat bulu serta berbagai jenis serangga (Admin,

2010: 1).
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Selain harus mengenal karakter dari bahan yang akan digunakan, karakter
hamanya sendiri pun harus diperhatikan dengan baik. Dengan mencari informasi
karakter hidup hama, mendengarkan dari pengalaman orang lain serta mengamati
sendiri, kita dapat mencari kelemahan dari hama tersebut. Contohnya untuk untuk
semut yang menyukai cairan manis pada tanaman, dapat disemprotkan air sari dari
daun yang sifatnya pahit seperti daun pepaya, daun diffen maupun beberapa daun
lainnya tapi bersifat pahit (Yuniar, 2010:1).

Cukup tingginya dampak negatif arti penggunaan pestisida sintesis
mendorong berbagai usaha untuk menekuni pemberdayaan/pemanfaatan pestisida
nabati sebagai alternatif pengganti pestisida sintesis, Salah satu pestisida yang dapat
digunakan adalah ekstra daun papaya. Daun pepaya mengandung bahan aktif
“Papain”, sehingga efektif untuk mengendalikan “ulat dan hama penghisap, selain
ramah lingkungan pestisida nabati dari ekstrak daun pepaya ini merupakan pestisida
yang relatif aman penggunannya dan ekonomis. Pestisida adalah semua zat atau
campuran zat yang khusus untuk memberantas atau mencegah gangguan serangga,
binatang pengerat, nematoda, cendawan, gulma, virus, bakteri, jasad renik yang di
anggap hama kecuali virus, bacteria, atau jasad renik yang terdapat pada manusia dan
binatang lainnya (Afianti, 2009: 6).

Pestisida adalah substansi kimia dan bahan lain serta jasad renik dan virus
yang digunakan untuk mengendalikan berbagai hama. Yang dimaksud hama di sini
adalah sangat luas, yaitu serangga, tungau, tumbuhan pengganggu, penyakit tanaman

yang disebabkan oleh fungi (jamur), bakteria dan virus, kemudian nematoda
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(bentuknya seperti cacing dengan ukuran mikroskopis), siput, tikus, burung dan
hewan lain yang dianggap merugikan (Admin. 2011: 1).

Secara umum pestisida adalah zat kimia yang beracun untuk membunuh
hama/racun pembasmi hama. pestisida juga berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman, karena hama sering mengganggu pertumbuhan tanaman, maka petani
menggunakan bahan pembasmi, yaitu dengan cara menyemprotkan pestisida (Afianti,
2009: 6).

Dalam hal ini kami ingin membahas tentang pestisida nabati/alami, Pestisida
nabati Secara umum adalah suatu pestisida yang bahan dasarnya berasal dari
tumbuhan. Jenis pestisida ini mudah terurai (biodegradable) di alam, sehingga tidak
mencemari lingkungan dan relatif aman bagi manusia dan ternak, karena residunya

mudah hilang (Afianti, 2009: 6).

G.Tinjauan Umun Hama Serangga Belalang

Belalang (Orthoptera) berasal dari kota ortho (lurus) dan pteron (sayap),
serangga ini bersayap lurus pada waktu istirahat. Tipe perkembangan hidupnya
paurametabola (telur-nimfa-imago). Tipe alat mulut nifa dan imago hidup pada

habitat yang sama , dan sama-sama merusak tanaman (Thajadi, 1989: 30).
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Gambar 2.7 Belalang Hijau (Atractomorpha crenulata.)
(Sumber: IPTEK, 2009)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Clasis : Insecta
Ordo : Orthoptera
Famili : Pyrgomorphidae
Genus : Atractomorpha
Spesies : Atractomorpha crenulata

Belalang (Orthoptera) baik nimfa maupun dewasa memakan daun, dan
menyebabkan daun jadi gundul. Apabila belalang ini berimigrasi dalam jumlah yang
cukup besar dapat menyebabkan kerusakan yang cukup berarti. Dalam waktu
beberapa jam kawanan belalang dapat menyebabkan tanaman binasa (Sudarmo,

1998: 18).

H. Pengajaran di Sekolah Menengah Atas
1. Metode Pengajaran

Metode diskusi informasi merupakan cara penyajian pelajaran, dimana siswa-
siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan

yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Teknik diskusi
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informasi adalah salah satu teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru
di sekolah. Di dalam diskusi ini proses belajar terjadi, di mana interaksi antara dua
atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, informasi,
memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai
pendengar saja. (Djamarah, 2006: 87).

Tujuan digunakan metode adalah agar siswa dapat memusatkan perhatian.
Dengan melaksanakan metode pengajaran yang dilaksanakan, seorang guru harus
menyiapkan materi dan menguasai bahan yang akan diajarkan pada siswa. Dalam
proses belajar mengajar diperlukan suatu metode yang mendukung seorang guru
sehingga tercapai tujuan yang diinginkan, metode yang dikenal selama ini adalah
metode ceramah, metode diskusi informasi, dan metode demonstrasi (Roestiyah,

dalam Astuti, 2010: 31).

2. Metode diskusi Informasi
Metode diskusi informasi merupakan cara penyajian pelajaran yang
dilaksanakan oleh guru di sekolah, di dalam metode ini adanya proses interaksi antara
dua atau lebih individu yang terlihat saling tukar menukar pengalaman pemecahan
masalah sehingga siswa selalu aktif dan tidak ada yang fasif (Djamarah, 2006: 87).
Dalam menyampaikan metode diskusi informasi ini, guru harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Apakah anak mengetahui fakta-fakta tertentu yang telah diajarkan.
b. Mengamati proses berpikir anak yang bertingkat-tingkat.

c. Mencari jawaban yang singkat dan faktual.
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d. Membawah anak pada pengetahuan yang baru.
(Roestiyah, dalam Astuti, 2009: 19).
Kelebihan metode diskusi informasi adalah sebagai berikut:
a. Siswa akan lebih cepat mengerti.
b. Partisipasi anak akan lebih cepat aktif.
c. Pertanyaan-pertanyaan akan merangsang siswa untuk berfikir.
d. Siswa berani mengutarakan pikiran pendapatnya.
Kelemahan metode diskusi informasi adalah sebagai berikut:
a. Tidak dapat digunakan pada kelompok besar.
b. Peserta mendapat informasi yang terbatas.

c. Memungkinkan diskusi dilakukan oleh orang-orang yang pandai berbicara.

3. Evaluasi atau Penilaian

Evaluasi dilaksanakan dalam pengajaran yaitu evaluasi tertulis yang
dilaksanakan sebanyak dua kali. Evaluasi pertama berupa tes awal sedangkan tes
kedua berupa tes akhir. Tes awal merupakan tes yang diberikan kepada siswa
sebelum pengajaran dimulai atau sebelum proses pengajaran dilaksanakan (Slameto,
dalam Astuti, 2009: 20).

Penilaian adalah suatu kegiatan yang dapat dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana materi-materi pelajaran yang akan disampaikan kepada
siswa telah atau belum dikuasai. Pelaksanaan penilaian atau evaluasi dilaksanakan tes
awal dan tes akhir. Tes awal diajarkan sebelum tes dimulai, sedangkan tes akhir

diadakan setelah siswa selesai mengikuti pengajaran. Tes awal berfungsi untuk

P
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menilai kemampuan siswa mengenai materi pelajaran sebelum pengajaran diberikan,
sedangkan tes akhir untuk menilai kemampuan siswa mengenai materi pelajaran

sesudah pengajaran diberikan (Roestiyah, dalam Karti, 2010: 32).



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
6 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun pola perlakuan dan ulangan dapat dilihat pada
Tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Perlakuan dan Ulangan Pengaruh Pemberian Ekstrak
Daun Pepaya (Carica papaya L.) sebagai Pestisida Alami terhadap
Mortalitas Belalang (Afractomorpha crenulata)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-tata
I 11 111 v

Po Pa.1 Po2 Pos Poa
P1 Pi.1 P12 P13 Pi4
P2 P21 P22 P23 P24
P3 Pi.1 P32 P33 P34
P4 P P42 P43 Pa4
Ps Ps.a Ps2 Ps3 Psa
Pe Psa Pe.2 Pos Pe.a

Jumlah

Rata-rata

Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

Po : kontrol

P1: Pemberian Ekstrak daun pepaya dengan kosentrasi 30% dan aquades 100 ml
P2 : Pemberian Ekstrak daun pepaya dengan kosentrasi 40% dan aquades 100 ml
P3 : Pemberian Ekstrak daun pepaya dengan kosentrasi 50% dan aquades 100 ml
P4 : Pemberian Ekstrak daun pepaya dengan kosentrasi 60% dan aquades 100 ml
Ps : Pemberian Ekstrak daun pepaya dengan kosentrasi 70% dan aquades 100 ml
Ps : Pemberian Ekstrak daun pepaya dengan kosentrasi 80% dan aquades 100 ml
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B. Populsi dan Sampel
1. Populasi
a. Daun pepaya yang masih muda (Carica papaya L.).
b. Siswa SMA Negeri 4 Prabumulih Kelas X Tahun Ajaran 2011/2012.
c. Belalang.
2. Sampel
a. Ekstrak daun pepaya yang masih muda diambil 20 tangkai dari pucuk batang
pepaya (Carica papaya 1) digunakan sebanyak 330 gram.
b. Siswa SMA Negeri 4 Prabumulih Kelas X Tahun Ajaran 2011/2012 sebanyak
31 orang.
c. Belalang hijau (4tractomorpha crenulata) 196 ekor untuk 7 perlakuan yang

diperoleh dari perkebunan padi di Prabumulih.

C. Instrumen Penelitian
1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gunting, kamera, gelas ukur,
penyaringan, timbangan, baskom, stopwatch, toples, sendok, penyemprot, 28 buah
toples dan belender.
2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquades | liter, dan ekstrak

daun pepaya (Carica papaya L.).
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D. Pengumpulan Data

1. Pengumpulan Data Penelitian

a. Waktu penelitian

Penelitia eksperimen dilakukan pada bulan Maret dan pengajarannya

dilakukan pada bulan Mei 2012.

b. Cara kerja

1) Sebelum memulai penelitian semua alat yang akan digunakan disiapkan

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

seperti gunting, kamera, gelas ukur, timbangan, penyaringan, baskom,
stopwatch, toples, sendok, penyemprot, 28 buah toples dan belender.

Petik daun pepaya (Carica papaya L.) pada pohon dengan menggunakan
gunting, sebanyak 20 lembar.

Daun pepaya dicuci dengan air sampai bersih. Kemudian daun pepaya
dikeringkan lalu diblender sehingga menjadi halus.

Setelah itu ekstrak daun pepaya yang telah halus ditimbang sesuai
perlakuan, kemudian didiamkan selama 1 malam.

Setelah 1 malam ekstrak daun pepaya (Carica papaya L..) disaring.
Belalang dimasukan kedalam toples berisi 7 ekor belalang untuk setiap
perlakuan dan ulangan (6 perlakuan dan 4 ulangan).

Setelah itu semprotkan larutan hasil saringan pada belalang
(Atractomorpha crenulata).

Metode penyemprotan yang digunakan adalah metode invitro.

Kemudian  dilihat pengamatan terhadap mortalitas  belalang

(Atractomorpha crenulata).
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2. Pengumpulan Data Pengajaran

Penelitian pengajaran dilaksanakan di SMA Negeri 4 Prabumulih Kelas X dan
materi pengajarannya tentang keanekaragaman hayati. Dalam pengajarannya
menggunakan metode diskusi informasi.

Pengumpulan data pengajaran dilaksanakan dengan mengadakan evaluasi
yaitu tes awal dan tes akhi. Tes awal dilakukan untuk memberikan rangsangan kepada
siswa untuk mengenali materi yang diajarkan, sedangkan tes akhir dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan. Evaluasi dilakukan
dengan cara tertulis yang berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda sebanyak 20

soal dengan 5 pilihan dengan waktu 2 x 45 menit (2 jam pelajaran).

E. Metode Analisis Data
1. Analisis Data Penelitian

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan analisis secara statistik
menggunakan daftar keragaman dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Analisis Keragaman Acak Lengkap (RAL)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitung Ftabel
Ragam Bebas Kuadrat Tengah

0,05 0,01
Perlakuan (t-1) JKP JKP/KTp  JKP/KTG
Galat t(r-1) JKG KTG
Total rt-1 JKT

(Hanafiah, 2008: 38)
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Keterangan:

DB  : Derajat Bebas

JKp  :Jumlah Kuadrat Tengah
JKg :JumlH Kuadrat Galat

JK : Jumlah Kuadrat Total

KT  :Kuadrat Tengah

KTp :Kuadrat Tengah Perlakuan
KTg :Kuadrat Tengah Galat

t : Treatment ( perlakuan

r : replication (ulangan)

untung mengetahui adanya perbedaan antara perlakuan, di lakuakan penguji
dengan membandingkan F hitung dan F tabel.
a. Jika F hitung lebih besar atau sama dengan F tabel 0,01, maka dinyatakan
berpengaruh sangat nyata (**).
b. Jika F hitung lebih besar atau sama dengan F tabel 0,05, maka dinyatakan
berpengaruh nyata (*).
c. Jika F hitung lebih kecil dari F tabel 0,05 dan 0,01, maka dinyatakan berpengaruh
tidak nyata (tn).
Kemudian untuk menuju tingkat ketelitian, maka diuji dengan menggunakan

Koefisien Keragaman (KK) dengan rumus (Hanafiah, 2008: 39):

KTG
KK = x100%
b4
Keterangan:
KK = Koefisien keragaman

KTG = Kuadrat tengah galat
Y = Nilai rata-rata






